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Abstract

This research is motivated by the lack of critical thinking skills of students
in mathematics in the fourth grade at SDN 22 Ulak Karang Utara. The purpose of
this study was to describe the increase in critica thinking skills Mathematics
Elementary School fourth grade students Ulak Karang 22 North through the
Problem Based Learning Model. This research is a classroom action research
conducted in two cycles. The subjects were all students of class IV Elementary
School 22 North Ulak Karang enrolled in the second semester 2014/2015
teachings. The research instrument used is the observation sheet activities and
teacher assessment rubric students critical thinking skills. Based on teacher
activity sheet obtained that the average scores of teachers in managing learning in
the first cycle ie 69.44% increase in cycle Il became 74.99%. Based on the
assessment rubric critical thinking skills of students obtained an average value of
the percentage of students critical thinking skills in the first cycle of 66.99% and
79.22% in the second cycle. Through learning model Problem Based Learning can
be improved critical thinking skills of fourth grade students in mathematics at
SDN 22 Ulak Karang Utara. Based on this study suggested to the teachers to be
able to use the Model Problem Based Learning in improving students' critical
thinking skillsin learning Mathematics.

Keywords: Critical Thinking, Problem Based Learning Model, Math

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
faktor penentu dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Pendidikan
selalu mengupayakan kehidupan manusia
ke arah lebih balk yang diperlukan untuk
kehidupan di masa akan datang, oleh sebab

itu  pemerintah  meneragpkan  sistem

pendidikan nasional yang berorientas pada
peningkatan mutu pendidikan. Tujuan
dasarnya  adalah
mengantarkan peserta didik ke arah
perubahan tingkah laku, baik intelektual,
moral maupun sosial agar dapat hidup

pendidikan  pada

mandiri sebagal individu dan makhluk

sosidl.



Mengingat peranan penting berpikir
kritis dalam kehidupan seseorang baik
daam  kehidupan  pribadi
masyarakat,  maka

maupun
berpikir  kritis
merupakan suatu  karakteristik  yang
dianggap penting untuk dikembangkan di
sekolah pada setiap jenjang pendidikan.

Pada kenyataannya fakta di
lapangan menunjukkan bahwa
pembelgaran mash  belum  dapat
memaksimalkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Model pembelgaran  yang
diterapkan guru belum melibatkan siswa
secara aktif dan soal-soa matematika yang
diberikan guru kepada siswa belum
memungkinkan siswa untuk mengerjakan
dalam berbagai cara serta sistematis.

Matematika merupakan suatu ilmu
yang ada di setiap aspek kehidupan.Dalam
kehidupan nyata, matematika digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi sehari-hari. Matematika juga
merupakan  sumber  berbagai  ilmu
pengetahuan, oleh karena itu matematika
sangatlah penting dipelgari di  setiap
jenjang pendidikan serta dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi pada
saat praktek lapangan ditemukan masalah
bahwa kemampuan  berpikir kritis ini
belum dikembangkan secara maksimal.
Kemampuan berpikir kritis siswa masih
rendah, terbukti

pembelgjaran

pada saat proses

dengan  menyelesaikan

jawaban dengan satu cara yaitu yang
digarkan oleh guru. Siswa tidak dituntut
untuk  menyelesaikan soal  dengan
mengkonstruksi pengetahuan yang
dimilikinya, sehingga saat diberikan soal
berupa non rutin siswa akan merasa
kesulitan menyelesaikannya. Hal ini
berdampak pada rendahnya kemampuan
berpikir kritis matematis siswa.

Sdlah satu cara yang dapat
dilakukan untuk

kemampuan berpikir kritis matematika

meningkatkan

siswa adaah dengan menerapkan model
pembelgaran yang tepat.

Guru dituntut dapat memilih model
pembelgjaran yang dapat mengubah cara-
cara berpikir siswa yang selama ini mereka
gunakan. Guru harus memotivasi siswa
untuk menggali pengetahuannya mengena
masalah yang ada sehingga mampu untuk
menangani masalahnya.

Model pembelgaran yang
sebaiknya

kesempatan kepada siswa untuk mengubah

digunakan memberikan
cara-cara berpikir dengan membutuhkan
latihan dan tanggapan yang balk dan luas.
Dengan demikian masalah-masalah yang
dihadapi akan dapat diatass melaui
keterampilan berpikir kritis siswa yang
melibatkan penalaran, logis, argumen.
Model PBL merupakan pembelgjaran yang
dimulai dengan pemberian masalah yang
berhubungan dengan dunia nyata dan
masalah tersebut diselesaikan secara



berkelompok supaya siswa secara aktif
dapat merumuskan masalah yang ditemui
secara bersama-bersama

PBL memiliki beberapa langkah-

langkah yang dilakukan untuk mencapai
tuuan  pembelgaran, seperti  yang
dijelaskan oleh Hosnan (2014:301) model
pembelgjaran berbasis masalah terdiri dari
5 langkah-langkah yaitu:

1) Orientas siswa pada masalah. Guru
menjelaskan  tujuan  pembelgaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
memotivasi siswa agar terlibat aktivitas
pemecahan masalah yang dipilih.

2) Mengorganisaskan siswa  untuk
belggac. Guru  membantu  siswa
mendefenisikan dan mengorganisasikan
tugas belgar yang berhubungan dengan
masal ah tersebut.

3) Membimbing penyelidikan individual
dan kelompok. Guru mendorong siswa
untuk mengumpulkan informas yang
sesuai, melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalahnya.

4) Mengembangkan dan menyagjikan
hasil karya. Guru membantu siswa
merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan, video, dan
model serta membantu berbagi tugas
dengan temannya.

5) Mengandlisis dan mengevaluas
proses pemecahan masaah. Guru
membantu siswa melakukan refleks
atau evaluasi terhadap penyelidikan
dan prosesproses yang mereka
gunakan.

Tujuan pendlitian ini  bertujuan
untuk  mendeskripsikan  peningkatan

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV

melalui model Problem Based Learning di
SDN 22 Ulak Karang Utara Padang.

B. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan
adalah pendlitian tindakan kelas (PTK).
Menurut Arikunto, dkk. (2012:3).
Penelitian ini dilaksanakan di kelas
IV SDN 22 Ulak Karang Utara. Subjek
penelitian ini adalah seluruh siswa siswa
kelas IV SDN 22 Ulak Karang Utara yang
terdaftar
20014/2015. Pendlitian ini dilaksanakan
pada semester |1 Tahun Ajaran 2014/2015,

terhitung mulai dari waktu perencanaan

pada semester |l garan

sampai pembuatan |aporan hasil penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan
mengacu pada desain
dirumuskan Arikunto, dkk. (2012:16) yang
terdiri dari empat komponen, yaitu:
tindakan,

observasi/pengamatan, dan refleks.

PTK  yang

pel aksanaan, pel aksanaan

Indikator keberhasilan dalam proses
pembelgjaran diukur dengan menggunakan
KKM. KKM vyang telah ditetapkan oleh
sekolah yaitu 75. Data dalam pendlitian ini
berupa data primer dan data sekunder.Data
primer merupakan hal-hal yang berkaitan
dengan pelaksanaan tindakan dan hasil
pembelgaran yang berupa informas
tentang hasil belgar siswa. Data sekunder
merupakan hal-ha yang mendukung

penjelasan data primer.



Data penditian ini dikumpulkan
dengan menggunakan beberapa teknik
sebagal berikut:

1. Observasi,  teknik
digunakan untuk memperoleh data

observas ini

tentang kegiatan penggjaran guru
sesuai dengan kegiatan pembelgaran
dan kegiatan siswa dalam proses
pembelgjaran
2. Tes, Teknik tes ini digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam
memahami pembelgaran. Tes yang
digunakan dalam proses pembelgaran
tes berupa essay untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa.
Instrumen penelitian ini terdiri dari
lembar observas aktivitas guru dan rubrik
kemampuan berpikir kritis siswa.Berikut
penjelasannya:
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Dalam lembar observas ini, Observer
mengamati setiap aktivitas yang dilakukan
oleh guru saat kegiatan pembelgaran
berlangsung mulai dari kegiatan awa
hingga kegiatan penutup.
2. Rubrik Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa
Rubrik kemampuan berpikir kritis
siswa  digunakan untuk melihat
peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa pada setiap siklus.

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
Siklusl

a. Pelaksanaan Aktivitas Guru dalam
Melaksanakan Pembelajaran

Berdasarkan lembar  observas
kegiatan guru yang diisi oleh lbu Linpra
Yeni selaku Observer dalam pelaksanaan
pembelgjaran pada siklus I, maka jumlah
skor dan persentase kegiatan guru dalam
pelaksanaan pembelgaran pada siklus |
dapat dilihat pada Tabel.

Tabel 1. Jumlah Skor dan Persentase
Hasil Observasi Aktivitas Guru

pada Siklus |
Perte | Jumlah | Persentas | Kriteria
muan Skor e
1 12 66,66 % | Cukup
2 13 72,22% Cukup
Rata- 12,5 69,44% | Cukup
rata

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
bahwa skor yang diperoleh guru pada
pertemuan 1 adalah 12 dengan persentase
66,66% berarti aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelgaran berada pada
kriteria cukup dan pada pertemuan 2
diperoleh skor guru dalam melaksanakan
proses pembelgaran yaitu 13 dengan
persentase 72,22% berarti aktivitas guru
berada pada kriteria cukup. Persentase
guru dalam melaksanakan pembelgaran
memiliki rata-rata 69,44% belum optimal.
Hal ini disebabkan karena peneliti belum
terbiasa menggunakan model PBL dan

memahami kondisi siswa.



b. Rubrik

Penilaian

Berpikir Kritis Siswa

Kemampuan

Rubrik penilaian kemampuan berpikir

kritis siswa yang diisi berdasarkan tes
akhir siklus |, dapat dilihat pada Tabel.

Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Siklus |

: Skor tiap I ndikator Rata-
Siklus Indikator |Indikator | Indikator |Indikator F&?
1 2 3 4

| 193 217 199 204 66,99
66,23
PSNIAS  g66 | 7045 | 64,61 66,99%
(%)
Nilal 100
tertinggi
Nilai
terendah 429

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
bahwa skor kemampuan berpikir Kkritis
pada indikator 1 adalah 193 dengan
persentase 66,66%, indikator 2 adalah 217
dengan persentase 70,45%, indikator 3
adalah 199 dengan persentase 64,61%, dan
indikator 4 adalah 204 dengan persentase
66,23%. Skor maksimalnya adalah 112
100 dan nilai

terendah 42,9. Persentase kemampuan

dengan nila tertinggi
berpikir kritis siswa pada siklus | ini adalah
66,99%.

Keberhasilan

siswa dalam

Jumlah siswa yang tidak 6
tuntas

Persentase siswa yang | 45,45%
tuntas belgjar

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat
bahwa persentase ketuntasan belgjar siswa
tergolong kurang baik. Hal ini ditunjukkan
dari 11 orang siswa yang mengikuti tes
terdapat 6 orang siswa yang mendapatkan
dibawah  KKM 75, jika
dipersentasekan hanya 45,45% yang
berada pada kategori kurang baik. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pada

nilai

siklus | indikator kemampuan berpikir
kritis siswa belum tercapai.

2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
Siklusl|

a. Pelaksanaan Aktivitas Guru dalam
Melaksanakan Pembelajaran
Berdasarkan lembar observas

kegiatan guru yang diis oleh Observer
dalam pelaksanaan pembelgaran pada
siklus 11, maka jumlah skor dan persentase

kegiatan guru dalam  pelaksanaan
pembelgjaran pada siklus Il dapat dilihat
pada Tabel.

Tabdl 4. Jumlah Skor dan Persentase
Hasil Observas Kegiatan Guru

pada Siklus 1
pembelgjaran dapat dilihat dari hasil tes Pertemuan | Jumlah Skor | Persentase | Kriteria
yang dilakukan pada akhir siklus I, secara 1 3 72.29% Bak
umum dapat dilihat pada Tabel . 2 14 77,77% Baik
Tabel 3. Ketuntasan Belgjar Siswa pada | Raarda 135 74.99% Baik
Siklus| Berdasarkan Tabel 4 dilihat skor
Uraian Siklus| yang diperoleh guru pada pertemuan 1
Jumlah siswa yang 11 adalah 13 dengan persentase 72,22%, dan
mengikuti tes
Jumlah siswa yang tuntas 5 pertemuan 2 skor 14 dengan persentase




77,77%, dengan rata-rata 13,5. Persentase
guru daam melaksanakan pembelgaran
memiliki rata-rata 74,99% sehingga guru
daam mengelola pembelgaran sudah
termasuk dalam kategori “Baik”. Kegiatan
menggar yang dilakukan oleh guru
mengalami siklus |1
(69,44%) ke siklus Il (74,99%) disebabkan
peneliti  sudah
Model Problem Based Learning.
b. Rubrik

Berpikir Kritis

peningkatan dari

terbiasa menggunakan

Penilaian Kemampuan

Rubrik  penilaian  kemampuan
berpikir kritis siswa yang diisi berdasarkan
tes akhir Siklus I1, dapat dilihat pada Tabel
berikut.

Tabel 5. Rubrik Penilaian Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Siklus 1

Skor tiap Indikator Rrig'
SKlus - dikator | Indikator | Indikator | Indikat
1 2 3 or4
| 277 260 208 | 231 | 7922
Per(s(‘;g‘)tase 8003 | 8441 | 6753 | " |79.20%
Nilai 100
tertinggi
Nilai
terendah 49.9

Berdasarkan Tabel 5dapat dilihat

bahwa skor kemampuan berpikir Kkritis
pada indikator 1 adalah 277 dengan
persentase 89,93%, indikator 2 adalah 260
dengan persentase 84,41%, indikator 3
adalah 208 dengan persentase 67,53%, dan
indikator 4 adalah 231 dengan persentase
75%. Skor maksmanya adalah 112
dengan nilai 100 dan nilai

terendah 49,9. Persentase kemampuan

tertinggi

berpikir kritis siswa pada siklus Il ini
adalah 79,22%. Diukur

menggunakan kemampuan berfikir kritis

dengan

siswa dapat diklasifikaskan ke daam
Tabel berikut.

Tabel 6. Ketuntasan Belgjar Siswa Siklus
]

Uraian Siklusl|
Jumlah siswa yang 11
mengikuti tes
Jumlah siswa yang 8
tuntas
Jumlah siswa yang 3
tidak tuntas
Persentase siswa yang 72,72%
tuntas belgjar

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat
bahwa persentase ketuntasan belgar siswa
sklus Il tergolong bak. Hal ini
ditunjukkan dari 11 orang siswa yang
mengikuti tes terdapat 3 orang siswa yang
mendapatkan nilai dibawah KKM 75, atau
jika dipersentasekan sebesar 72,72% dan
berada pada kategori baik.
demikian dapat dikatakan bahwa pada

siklus Il indikator kemampuan berpikir

Dengan

kritis siswa sudah tercapai dengan baik.
D. Pembahasan Siklus| Dan Siklusll
1. Pelaksanaan Pembelajaran Aspek
Guru
Persentase rata-rata pelaksanaan
pembelgaran pada aspek guru dalam
pembelgaran matematika melalui Model
Based Learning terjadi
peningkatan.Hal tersebut dapat dilihat pada
Tabel berikut.

Problem



Tabel 7. Persentase Pelaksanaan

Pembelgjaran Aspek Guru pada
Siklus | dan
Siklusll.
. Indikator
Siklus Persentase K eberhasilan
I 69,44%
[ 74,99% 70%
Rata-rata 72,21%

Pelaksanaan pembelgaran oleh
guru dengan menggunakan Model Problem
Based Learning mengalami peningkatan
sebagaimana yang peneliti harapkan dalam
penelitian tindakan kelas ini. Peneliti sudah
dapat menerapkan model pembelgaran
serta melaksanakan pembelgaran secara
efektif sesual dengan RPP yang telah
peneliti rancang sebelumnya, sehingga
proses pembelgjaran menjadi baik.

2. Kemampuan Berpikir Kritis

Persentase kemampuan berpikir
kritis siswa pada siklus | dan siklus|l.

Tabel 8. Rubrik Penilaian Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Siklus |

dan Siklus 1
Siklus | Rata-rata Skor Persentase
I 66,99 66,99%
[ 79,22 79,22%

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat
bahwa rata-rata skor kemampuan berpikir
kritis siswa pada siklus | adalah 66,99
dengan skor maksimanya adalah 112.
Persentase kemampuan berpikir  kritis
siswa pada siklus | ini adalah 66,99%.
Pada siklus 1l diperoleh rata-rata skor
kemampuan berpikir kritis siswa adalah

112. Ratarata skor kemampuan berpikir

kritis siswa pada siklus 11 ini adalah 79,22
dengan persentase 79,22%. Jadi dapat
dismpulkan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dari
sklus| kesiklus|I.
3. Hasl Belajar

Pada siklus I, telah diadakan
ketuntasan belgar baru mencapai 45,45%
dari siswa yang mendapat nilai di atas
KKM (75). Ketuntasan belgar dapat
dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 9. PerbandinganRata-rata
Ketuntasan Belgjar SiswaKelas
IV Siklus| dan Siklus 1

. Siklus | Siklus

Uraian | I
Jumlah siswa yang 11 11
mengikuti tes
Jumlah siswa yang 5 8
tuntas
Jumlah siswa yang 6 3
tidak tuntas
Persentase siswa yang | 45,45% | 72,72
tuntas belgjar %
Persentase siswa yang | 54,55% | 27,28
tidak tuntas belgjar %

Dari Tabel 9 dapat dissimpulkan
bahwa data persentase ketuntasan belgar
siswa siklus | 45,45%. Ini menunjukkan
belum tercapainya indikator keberhasilan
yaitu 75.Disebabkan beberapa faktor,
diantaranya ialah dikarenakan pada saat
pembelgaran guru kurang memancing
kemampuan berpikir kritis siswa untuk
mengeluarkan ide-ide matematika.
Akibatnya masih banyak siswa yang masih
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal

pemecahan masalah dengan menggunakan



pendekatan Problem Based Learning pada
saat guru mengadakan tes hasil belgar.

Selain itu guru tidak sempat
memberikan kepada siswa di kegiatan
akhir pembelgjaran dikarenakan pada saat
itu waktu pembelgjaran matematika telah
berakhir, sehingga siswa kurang terlatih
untuk menyelesaikan soal-soa pemecahan
masalah dengan Model Problem Based
Learning.Hal ini dikarenakan banyaknya
waktu yang digunakan pada saat siswa
diskusi kelompok.

Pada siklus Il, setelah diadakan
tes ketuntasan belgar siswa yang tuntas
belajar mencapai 72,72% dari semua siswva
yang mengikuti tes dan telah memenuhi
indikator keberhasilan yang ingin dicapai
dadam penditian ini. Berdasarkan
ketuntasan hasil belgjar siswa di atas, dapat
dilihat bahwa dari 11 siswa yang
mengikuti tes siswa dengan persentase
ketuntasan belgar siswa 72,72% telah
mendapat nilai yang mencapa atau
melebihi KKM yang di tetapkan di sekolah
itu adalah 75. Ha ini dikarenakan
perbaikan tindakan yang dilakukan oleh
guru berdasarkan refleks pada siklus |I.
Pada siklus Il ini sebelum siswa diminta
mengerjakan soa dengan Model Problem
Based Learning yang berupa soa cerita,
guru terlebih  dahulu

penjelasan secara terperinci kepada siswa

memberikan

mengenai cara atau langkah-langkah dalam

menyel esaikan soal cerita.

Berdasarkan pembicaraan peneliti
dengan guru kelas IV SDN 22 Ulak
Karang Utara setelah selesai pelaksanaan
siklus Il, dapat dismpulkan bahwa
penerapan Model Problem Based Learning
daam proses pelaksanaan pembelgaran
dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis matematika siswa.

E. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V

pada pembelgjaran Matematika di SDN 22

Ulak Karang Utara meningkat setelah

digunakan Model  Problem  Based

Learning. Rata-rata persentase kemampuan

berpikir kritis siswa siklus | dan siklus |1

66,99% dan 79.22%. Ini artinya terjadi

peningkatan rata-rata sebesar 10.03%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh di kelas IV SDN 22 Ulak Karang

Utara, maka disarankan kepada guru,

siswa, dan peneliti lain, sebagai berikut:

1. Guru, mencobakan dan menerapkan
Model Problem Based Learning dalam
pembelgaran Matematika agar dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa dalam
proses memecahkan masalah pada

pembel gjaran matematika.



2. Siswa, dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa daalm memecahkan
masal ah yang diperoleh akan maksimal.

3. Pendliti lain, melanjutkan penelitian ini
khususnya meneliti proses pembelgaran
Matematika dengan  menggunakan
Model Problem Based Learning di
sekolah lain.
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